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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang kaya akan adat dan budaya. Adat istiadat yang 

berbeda dari masing-masing daerah berkontribusi besar terhadap keragaman 

budaya Indonesia. Keberagaman setiap suku bangsa di Indonesia menjadikan 

identitas budaya yang berbeda bagi masing-masing daerah. Salah satu bentuk 

keragaman budaya dalam bidang seni tradisi adalah kesenian. Seni sebagai salah 

satu unsur kebudayaan, merupakan ekspresi cipta karsa manusia untuk memenuhi 

kebutuhan akan rasa keindahan. Kebudayaan artian seni adalah hasil ciptaan semua 

pikiran dan perilaku manusia yang sangat fungsional, estetis dan indah untuk 

dinikmati melalui panca indera yaitu. penglihatan, penciuman, rasa, rasa dan 

pendengar (Koentjaraningrat, 1997:19). 

Era modernisasi membawa berbagai pengaruh terhadap keberadaan 

kesenian-kesenian tradisional, termasuk pengaruh negatif. Dimana kesenian 

tradisional mulai terpinggirkan karena semakin banyaknya pengaruh dari kesenian 

asing. Kondisi inilah yang membuat kesenian tradisional khususnya yang berada di 

daerah-daerah mengalami krisis, bahkan ada beberapa yang mengalami kepunahan. 

Beberapa seni tradisi di Jawa Barat tengah berjalan menuju kepunahan. Terkait 

dengan kondisi kesenian tradisional Jawa Barat saat ini, menurut Iwan Gunawan 

selaku wakil Kepala UPTD Pengelolaan Kebudayaan Daerah Jawa Barat 

mengungkapkan berdasarkan hasil pendataan tahun 2015, ada 40 jenis kesenian 

yang mengalami mati suri dan punah sedangkan 80 jenis lainnya di ambang 

kepunahan. Pada Kamis 30 Januari 2020 di BallRoom Teater Tertutup Taman 

Budaya Jawa Barat, Iwan Gunawan menambahkan bahwa punah dalam hal ini 

dikarenakan beberapa sebab, selain karena tidak ada lagi senimannya, juga tidak 

ada lagi masyarakat yang menanggap atau menampilkan. Demikian pula halnya 

dengan kesenian tradisional yang hampir punah lebih banyak ditinggalkan pelaku 

seninya dan juga masyarakat pemiliknya. Satu kesenian Jawa Barat yang 

mengalami kondisi tersebut adalah Kesenian Angklung.Angklung merupakan alat 
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musik khas Jawa Barat yang berkembang pesat sampai saat ini. Dilihat dari 

fungsinya angklung dalam masyarakat Sunda selalu dikaitkan dengan upacara 

ritual, biasanya ritual yang diadakan berkaitan dengan pertanian yang merupakan 

bentuk rasa syukur dan penghormatan terhadap Dewi Sri atau Dewi Padi. Upacara 

persembahan dan penghormatan kepada Dewi Sri merupakan bentuk dari 

kepercayaan masyarakat Sunda kuno, yang masih terjaga hingga saat ini. Eksistensi 

kesenian angklung saat ini secara nyata sangat terlihat dari bertambahnya fungsi 

dari yang semula hanya dimainkan pada upacara-upacara ritual saja dan tidak 

digunakan sebagai seni pertunjukan, akan tetapi saat ini keberadaan kesenian 

angklung tidak lagi dimainkan untuk kegiatan budaya saja, melainkan angklung 

telah berkembang dan bertransformasi mengikuti zaman serta mengalami 

penambahan fungsi menjadi alat seni pertunjukan yang sifatnya hiburan. Sehingga 

saat ini angklung dapat dimainkan diberbagai acara misalnya teater, orkestra, 

pertunjukan seni, acara pesta khitanan, perkawinan, dan arak-arakan, tergantung 

dari jenis angklungnya (Juju Masunah, 2003:5). Bahkan saat ini kesenian angklung 

banyak digunakan untuk sarana mengamen di jalanan. 

Mengamen merupakan aktivitas seni yang berlangsung di jalan yang adalah 

ruang publik. Istilah lain yang sering dipakai adalah musisi jalanan. Kehadiran 

pengamen dalam ruang publik (jalanan) menuntut mereka menyesuaikan diri 

dengan keadaan perkotaan. Hal ini diperlukan untuk membangun kekuatan dan 

kehadiran yang utuh agar tidak tenggelam dalam suara perkotaan yang begitu ramai 

(Kasus, Apill, and Katamso 2021). Mengamen merupakan aktivitas seni yang 

berlangsung di jalan yang adalah ruang publik. Istilah lain yang sering dipakai 

adalah “musisi jalanan”. Bennett & Rogers (2014) dalam penelitian mereka 

menyebutkan pengamen sebagai “musisi tersembunyi” karena berhadapan dengan 

ruang publik yang begitu menonjol. Keadaan ini menjadi tuntutan bagi para 

pengamen untuk membangun kekuatan dan kehadiran di tengah lingkup perkotaan. 

Kepekaaan terhadap situasi perkotaan yang berubah dari waktu ke waktu akan 

sangat memengaruhi keefektifan aktivitas mengamen yang dilakukan. 

Salah satu kesulitan yang harus dihadapi para pengamen adalah stigma 

masyarakat bahwa mengamen tidak berbeda jauh dari aktivitas mengemis. Secara 

historis, kehadiran pengamen memang sangat melekat dengan citra rakyat kecil 
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(Bennett & Rogers, 2014), sehingga kehadiran pengamen yang melibatkan musik 

dianggap tidak musikal atau “unmusic”. Kehadiran pengamen seringkali 

menimbulkan situasi yang tidak nyaman karena yang dilihat bukan musiknya 

melainkan manusianya dalam hal ini pengamen (McKay, 2007). Bahkan, kehadiran 

mereka dianggap sebagai pengganggu. Namun, sistem penataan suasana perkotaan 

oleh pemerintah telah mengalami perubahan selama beberapa dekade terakhir, 

khususnya perihal kehadiran para pelaku pertunjukan jalanan yang memainkan 

peran penting dalam membangun “vitalitas kehidupan sehari-hari perkotaan” yang 

tertuang dalam Undang-undang Tata Perkotaan (Simpson, 2011). Seperti yang 

terjadi di Washington Square Park, dimana pengamen diberikan akses yang begitu 

luas untuk beraktivitas (Harrison-Pepper, 2010). Pandangan yang berbeda-beda 

inipun sangat memengaruhi interaksi yang dibangun oleh pengamen dan penonton. 

Hal tersebut dapat diamati dari pergerakan tubuh setiap penonton ketika musik 

ditampilkan (Kushner & Brooks, 2000). 

Stigma terhadap kehadiran pengamen juga terjadi di Indonesia. Aktivitas 

mengamen menjadi pilihan universal masyarakat menengah ke bawah untuk 

menunjang keberlanjutan hidup secara khusus dalam aspek finansial (Putri, 2018). 

Namun, stigma masyarakat terhadap identitas pengamen yang identik dengan 

pengemis justru memengaruhi cara masyarakat membangun interaksi dengan para 

pengamen tersebut. Keberadaan pengamen jalanan telah menjadi fenomena yang 

sudah terjadi khususnya di kota-kota besar. Pengamen dapat dijumpai di tempat- 

tempat umum seperti di pinggir-pinggir jalan, lampu merah maupun pasar. Dalam 

segi penampilan pun pengamen bermacam-macam mulai dari tampilan yang biasa, 

penampilan banci, badut, anak punk, preman, pakaian pengemis dan pengamen 

angklung. Meski para pengamen memiliki penampilan yang berbeda tetapi 

memiliki sumber penghasilan yang sama yaitu jalan raya sebagai tempat mereka 

untuk mendapatkan uang jalanan (perempatan atau tempat lalu lintas) dan tempat 

strategis lainnya seperti pasar kemudian menjadi salah satu tempat untuk mengadu 

nasib (Riady Buyung, 2009:210-215). 

Pengamen angklung juga memiliki kesamaan dengan penjelasan 

sebelumnya, yang membedakan hanya alat musik yang digunakan berupa alat 

musik tradisional seperti angklung, sambal, kendang dan gambang. Pengamen 
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angklung juga harus dilakukan secara berkelompok. Ruang yang terbentuk di lampu 

merah Way Halim Kota Bandar Lampung merupakan merupakan ruang sosial 

dimana ruang tersebut digunakan untuk memperoleh pendapatan sekelompok 

pengamen angklung. kegiatan ruang tidak terlepas oleh hubungan antara pengamen 

dan pengguna jalan. Kedatangan dan masuknya pendatang dari Solo ke Bandar 

Lampung secara tidak langsung memberikan hiburan bagi pengguna jalan yang 

melintas di tengah hiruk pikuknya Kota Bandar Lampung. 

Menurut filosofi Henri Lefebvre, ruang dihasilkan melalui praktik spasial, 

representasi ruang, dan ruang representasi yang saling terkait. Perkembangan 

ruang, khususnya di jalanan, tidak lepas dari permasalahan yang berujung pada 

persaingan antar pengamen. Kehadiran pengamen angklung yang memutuskan 

untuk mengisi lampu merah Way Halim Kota Bandar Lampung ini membuat ruang 

representasi mengalami perubahan. Ruang representasi masyarakat yang dulunya 

jalanan sebagai prasarana transportasi, dengan sengaja diubah oleh pengamen 

angklung sebagai panggung. 

Pengamen angklung yang berada di Lampu Merah Way Halim Kota Bandar 

Laampung mengalami representasi ruang baru dari para anggota karena konsisten 

mengamen bertahun-tahun di jalan tersebut, sehingga pengamen dikenali banyak 

masyarakat dan wilayah tersebut tidak menjadi asing bagi para pengguna jalan. 

Yusuf Purnama (2020) mengkaji mengenai “Komunitas Atap Satoe 

Ciptakan Ruang Belajar dan Bermain Anak Jalanan di Kota Semarang”. Penelitian 

ini menggunakan teori dari Henri Lefebvre tentang penciptaan ruang. Penelitian ini 

mengkaji proses privatisasi ruang dari Civic Center menjadi kawasan pusat bisnis 

sebagai bentuk modernisasi di kawasan Simpang Lima sejak tahun 1980-an, 

penciptaan ruang berorientasi ekonomi yang juga menumbuhkan kehadiran dua 

pihak dari pinggiran. Kedua pihak tersebut merupakan pelaku ekonomi informal 

(pedagang pasar) dan anak jalanan di lingkungan wilayah tersebut, sehingga 

kehadiran anak jalanan menuai tanggapan dari berbagai pihak. Banyak individu 

berbeda dari kita dalam hal sudut pandang, pengalaman, kecerdasan, pengendalian 

diri dalam hidup, dan status sosial (Mulder, 2000: 37). 

Tidak banyak bekal yang dimiliki oleh para Pengamen Angklung, salah 

satunya adalah kemampuan mereka untuk memainkan alat musik tradisional. 
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Kesenian memang bukan barang yang dapat diperjual belikan, namun dengan seni 

setiap manusia dapat merasakan kepuasan tersendiri sehingga menimbulkan rasa 

simpati. Pengalaman dan kemampuan seni ini pengamen menjadikan bermain 

musik untuk mendapatkan uang. Sehingga menimbulkan rasa bosan bagi 

pengunjung pasar, sekelompok pengamen memutuskan pindah ke Bandar Lampung 

untuk mendapatkan suasana baru. 

Keputusan yang diambil untuk pindah ke Bandar Lampung dirasa cukup 

tepat dilihat dari Bandar Lampung merupakan kota metropolitan. Maka secara tidak 

langsung jalanan terasa lebih hidup dengan para pengamen angklung yang 

mempromosikan kesenian tradisional di tengah kemajuan teknologi. Selain itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui komunitas pengamen, yang memiliki 

reputasi buruk karena persepsi bahwa pengamen bernyanyi di setiap persimpangan 

lampu merah, di bus kota, dan dengan tiga senar atau alat musik dasar lainnya. 

Peneliti ingin memberikan bukti bahwa pengamen jalanan tidak selalu memiliki 

persepsi negatif. Musik yang dibawakan oleh para pengamen angklung 

menyesuaikan dengan kondisi suasana di jalanan. Hubungan antara para pengamen 

angklung ini sendiri sudah seperti keluarga, begitupun hubungan mereka dengan 

para pengguna jalan juga saling menyapa. Memiliki kesadaran untuk saling 

mendukung ditengah-tengah situasi dengan saling menghargai satu sama lain. 

Karena pengguna jalan tak merasa dirugikan oleh para angklung, maka pemerintah 

daerah juga telah memberikan izin selama para pengamen mampu untuk tertib. 

Gambar 1.1 Pengamen Angklung Jalanan (Kejora Angklung) 

Sumber: m.youtube.com/c/joeArwinSastra 

Saat ini terbukti kesenian angklung sudah banyak yang dijadikan sebagai 

sarana untuk mencari nafkah, hal tersebut dilakukan oleh Para Pengamen Angklung 

Jalanan yang akhirnya membuat suatu Komunitas Pengamen Angklung. Kehadiran 
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Komunitas Pengamen Angklung Kejora Angklung juga merupakan bentuk dari 

eksistensi kesenian angklung Di Lampu Merah Way Halim Kota Bandar Lampung. 

Komunitas Pengamen Angklung dapat ditemui pada beberapa perempatan jalan 

yang terdapat traffict light, sekitar stasiun maupun di tempat ramai lainnya. 

Biasanya pengamen angklung ini memainkan alat musik Angklung disertai dengan 

alat musik pengiring lain seperti Calung, Gambang, serta Kendang, sehingga 

menghasilkan irama musik yang meriah. Permainan musik yang mereka bawakan 

terbilang bukan asal-asalan, lagu-lagu yang dibawakan sangat beragam, baik lagu 

tradisional maupun lagu yang sedang popular (Diajukan et al. 2015). 

Aktivitas kelompok pengamen musik angklung di lampu merah merupakan 

sebuah fenomena yang tidak baru lagi dalam ruang lalu lintas di Bandar Lampung. 

Keberadaan kelompok musik ini merupakan suatu aktivitas mengamen dengan 

melibatkan sebuah proses permainan musik menggunakan alat-alat musik 

tradisional (angklung sebagai alat musik yang dominan). Keberadaan pengamen 

musik angklung merupakan sebuah bentuk penggunaan musik sebagai media 

komersial di mana musik digunakan sebagai sumber mata pencaharian untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun, status sebagai pengamen memiliki nilai 

yang berbeda dari aktivitas meminta-minta atau mengemis. Keberadaan sebagai 

pengamen merupakan sebuah bentuk tanggung jawab mereka sebagai pemusik 

yang tidak sekedar menghasilkan uang semata namun, adanya suatu harapan untuk 

mendapat respons dari penonton. Dalam konteks ini, yang menjadi penonton adalah 

para pengendara yang sedang menunggu peralihan lampu merah dari merah 

menjadi hijau. Keterbatasan sasaran penonton menjadi sebuah polemik yang 

dihadapi oleh para pemusik, khususnya para pengedar kotak uang (yang adalah 

bagian dari kelompok pengamen musik angklung). 

Berdasarkan hasil dari pra-penelitian yang telah dilakukan pada Bulan 

September 2021, Kelompok Kejora Angklung Merupakan Kelompok Pengamen 

Angklung Jalanan yang berdiri sejak 22 Mei 2021. kelompok kejora angklung ini 

berkerja di Lampu Merah Perempatan Antara Jalan Sultan Agung Dan Jalan 

Kimaja, Kecamatan Way Halim, Bandar Lampung. Sistem Kerja Kelompok Kejora 

Angklung ini mereka berkumpul terlebih dahulu di basecamp yang terletak di 

Gedong Air Bandar Lampung, kemudian untuk membawa alat-alat musik angklung 
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tersebut ke lokasi kerja yang terletak di Lampu Merah Way Halim mereka menyewa 

angkot. Kelompok Kejora Angklung sendiri bekerja dari hari senin sampai sabtu, 

untuk jam kerja Kelompok Kejora Angklung berkerja dari jam 8 pagi hingga jam 3 

sore dengan waktu istirahat dari jam 12 siang hingga jam 1 siang. Kelompok Kejora 

Angklung sendiri selain mengamen di Lampu Merah Way Halim mereka juga bisa 

disewa untuk mengisi acara-acara yang membutuhkan kelompok musik, seperti 

Acara Nikahan, Sunatan, Atau Acara-Acara Korporat, dengan menemui langsung 

di Lampu Merah Way Halim atau Mengubungi Melalui Media Sosial Mereka. 

Rasionalitas, dalam filsafat, adalah cara seseorang menarik kesimpulan 

ketika mempertimbangkan hal-hal yang sengaja. Hal ini mengacu pada kesesuaian 

keyakinan anntara seseorang dan orang lain dengan alasan untuk keyakinan, antara 

tindakan seseorang dengan orang lain dengan alasan untuk tindakan. 

Peneliti juga melakukan pengamatan melalui internet dan menemukan 

wawacara singkat antara Kelompok Kejora Angklung dengan Youtuber 

Goldenations. Dari hasil wawancara singkat tersebut terungkap motivasi beberapa 

anggota yang menyebabkan para anggota bermain musik dan bertahan bermain 

musik dalam kelompok angklung Kejora angklung. Motivasi pertama yang 

merupakan suatu keniscayaan bagi setiap kelompok musik di jalan adalah motivasi 

pekerjaan. Semua informan mengungkapkan aspek pekerjaan ini. Motivasi kedua 

adalah motivasi kesenangan. Semua informan juga menyatakan senang bermain 

musik dalam kelompok kejora angklung. Motivasi ketiga adalah motivasi seniman. 

Pernyataan motivasi seniman dinyatakan oleh Bang Tejo Dan Bang Nai. Mereka 

adalah anggota-anggota lama yang telah turut serta membentuk kelompok 

Angklung kejora angklung tetap bertahan hingga sekarang. Sementara bang aldi 

sebagai anggota baru masih lebih banyak mengungkapkan motivasi kesenangan, 

hiburan (terhibur) yang diakibatkan oleh keterlibatannya dalam bermain musik di 

kelompok kejora angklung. Karna itu, peneliti menyimpulkan bahwa motivasi yang 

mendorong para anggota tetap bermain musik di Kelompok Angklung Kejora 

Angklung adalah motivasi pekerjaan dan seniman. 

Kelompok Kejora Angklung di Lampu Merah Way Halim Kota Bandar 

Lampung ini tetap bekerja sebagai pengamen angklung untuk memenuhi hasrat seni 

yang mereka miliki dan demi memenuhi kebutuhan keluarga walaupun terdapat 
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banyak suka dan duka yang dialami. Pada umumnya penyebab semakin banyaknya 

pengamen yang menjadikan kesenian angklung sebagai sarana mengamen di 

wilayah Bandar Lampung ini karena adanya faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal berkaitan dengan kondisi diri si pengamen tersebut. Sedangkan 

faktor eksternalnya berkaitan dengan kondisi luar yang bersangkutan. Berdasarkan 

realitas yang ada, kemunculan pengamen angklung jalanan ini membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam lagi terkait kesenian angklung dan 

komunitas pengamena angklung dengan mengambil judul: “Kehidupan Sosial 

Pengamen Angklung Jalanan Di Lampu Merah Way Halim Kota Bandar 

Lampung”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Kehidupan Sosial Ekonomi Pengamen Angklung Jalanan di 

Lampu Merah Way Halim Kota Bandar Lampung? 

2. Apa Faktor Yang Menyebabkan Pengamen Angklung Bekerja Sebagai 

Pengamen Angklung di Lampu Merah Way Halim Kota Bandar Lampung? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memahami gambaran umum 

kehidupan sosial ekonomi pengamen angklung jalanan di Lampu Merah Way 

Halim Kota Bandar Lampung. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun Tujuan khsusus Yang Ingin Dicapai Dalam Penelitian Ini Adalah: 

1. Untuk Mengetahui dan Memahami Kehidupan Sosial Ekonomi Pengamen 

Angklung Jalanan di Lampu Merah Way Halim Kota Bandar Lampung. 

2. Untuk Mengetahui dan Memahami Faktor Yang Menyebabkan Pengamen 

Angklung Bekerja Sebagai Pengamen di Lampu Merah Way Halim Kota 

Bandar Lampung. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis, Hasil Peneltian Ini Diharapkan Dapat Bermanfaat Dan 

Membantu Perkembangan Ilmu Pengetahuan Di Bidang Sosiologi Secara Umum 

Dan Khususnya Sosiologi Ekonomi Dan Kependudukan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis, Penelitian Ini Dapat Digunakan Untuk Memperoleh 

Pengalaman, Serta Ajang Berfikir Ilmiah Untuk Dapat Memahami Secara 

Kritis Mengenai Kehidupan Pengamen Jalanan, Khususnya Pengamen 

Angklung di Lampu Merah Way Halim Kota Bandar Lampung. 

b. Bagi Dinas Tenaga Kerja Dan Dinas Sosial Diharapkan Dapat Menjadi 

Suatu Bahan Masukan Dalam Merumuskan Kebijakan Dan Diharapkan 

Pemerintah Kota Bandar Lampung Dapat Memberikan Terobosan- 

Terobosan Baru Mengenai Sektor Informal Yang Lebih Kreatif Dan 

Inovatif, Terlebih Untuk Kesejahtraan Para Pengamen Jalanan Di Kota 

Bandar Lampung. 

c. Memberikan Informasi Kepada Masyarakat Bahwa Para Pengamen 

Angklung Jalanan Tidak Melulu Tentang Hal-Hal Yang Sifatnya Negatif 

Tetapi Juga Terdapat Hal-Hal Positif Yang Bisa Diambil Dari Kehidupan 

Para Pengamen Angklung Jalanan Ini. 
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